
Penguatan Peran Desa dalam Kerangka Pembangunan Nasional 

 

Meta Deskripsi: Penguatan peran desa merupakan kunci strategis dalam pembangunan nasional yang berkelanjutan. Artikel ini 

membahas secara argumentatif posisi desa sebagai subjek pembangunan, tantangan, peluang, serta strategi penguatan desa dalam 

kerangka pembangunan nasional Indonesia. 

Pendahuluan 

Pembangunan nasional Indonesia tidak dapat dilepaskan dari peran desa sebagai entitas pemerintahan terdepan 

yang bersentuhan langsung dengan masyarakat. Dengan lebih dari 74 ribu desa yang tersebar di seluruh wilayah 

Indonesia, desa bukan hanya objek pembangunan, melainkan fondasi utama dalam mewujudkan cita-cita nasional 

sebagaimana tertuang dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Oleh 

karena itu, penguatan peran desa dalam kerangka pembangunan nasional menjadi sebuah keniscayaan, bukan 

sekadar pilihan kebijakan. 

Sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, paradigma pembangunan desa 

mengalami pergeseran mendasar: dari pendekatan top-down menjadi bottom-up, dari desa sebagai penerima 

kebijakan menjadi desa sebagai perencana dan pelaksana pembangunan. Namun dalam praktiknya, penguatan 



peran desa masih menghadapi berbagai tantangan struktural, kapasitas sumber daya manusia, hingga harmonisasi 

kebijakan pusat dan daerah. 

Desa sebagai Subjek Pembangunan Nasional 

Secara konseptual, pembangunan nasional bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan umum, mencerdaskan 

kehidupan bangsa, serta mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Tujuan-tujuan tersebut pada 

hakikatnya bermuara di desa. Ketika desa kuat, mandiri, dan berdaya, maka pembangunan nasional akan berjalan 

lebih inklusif dan berkeadilan. 

Desa memiliki keunggulan komparatif berupa kedekatan sosial, kearifan lokal, serta modal sosial yang kuat. 

Potensi ini menjadikan desa sebagai aktor strategis dalam pengentasan kemiskinan, pengurangan kesenjangan 

wilayah, ketahanan pangan, serta pelestarian budaya dan lingkungan. Oleh sebab itu, memperkuat peran desa 

berarti memperkuat struktur dasar pembangunan nasional. 

Pentingnya Penguatan Peran Desa 

1. Desa sebagai Garda Terdepan Pelayanan Publik 

Desa merupakan pemerintahan terdekat dengan masyarakat. Pelayanan administrasi kependudukan, penanganan 

kemiskinan ekstrem, penyaluran bantuan sosial, hingga mitigasi bencana sering kali pertama kali ditangani di 

tingkat desa. Tanpa desa yang kuat secara kelembagaan dan anggaran, pelayanan publik akan timpang dan tidak 

efektif. 

Penguatan peran desa melalui peningkatan kewenangan, pendanaan yang berkeadilan, serta dukungan sistem 

digital pemerintahan desa akan meningkatkan kualitas pelayanan publik secara nasional. 

2. Pembangunan Nasional Berbasis Kebutuhan Riil 

Desa memahami secara langsung kebutuhan dan permasalahan warganya. Perencanaan pembangunan desa melalui 

Musyawarah Desa (Musdes) menjadi instrumen demokratis yang mencerminkan aspirasi masyarakat. Jika 

perencanaan desa diintegrasikan secara sinergis ke dalam perencanaan pembangunan daerah dan nasional, maka 

kebijakan pembangunan akan lebih tepat sasaran. 

Argumentasi ini menegaskan bahwa pembangunan nasional tidak boleh dilepaskan dari data, aspirasi, dan 

perencanaan desa sebagai basis kebijakan. 

3. Desa sebagai Pilar Ketahanan Ekonomi Nasional 

Sebagian besar sumber daya alam, sektor pertanian, perikanan, dan UMKM berada di desa. Penguatan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes), ekonomi kreatif desa, serta pengembangan desa wisata merupakan kontribusi nyata 

desa dalam memperkuat ketahanan ekonomi nasional. 

Dalam konteks krisis global, desa terbukti lebih tangguh menghadapi guncangan ekonomi. Oleh karena itu, 

pembangunan nasional yang berorientasi pada kemandirian ekonomi harus menempatkan desa sebagai pilar utama. 

Tantangan dalam Penguatan Peran Desa 



Meskipun secara regulasi desa telah diberikan ruang yang luas, implementasi di lapangan masih menghadapi 

berbagai kendala, antara lain: 

1. Kapasitas SDM Aparatur Desa; Masih terdapat kesenjangan kompetensi dalam pengelolaan keuangan, 

perencanaan, dan pelaporan pembangunan desa. 

2. Sinkronisasi Kebijakan Pusat dan Daerah; Tumpang tindih regulasi dan perubahan kebijakan yang cepat 

sering membingungkan pemerintah desa. 

3. Ketergantungan Fiskal; Desa masih sangat bergantung pada transfer Dana Desa tanpa diimbangi 

optimalisasi pendapatan asli desa. 

Tantangan-tantangan ini tidak boleh dijadikan alasan untuk melemahkan peran desa, tetapi justru menjadi dasar 

perlunya penguatan yang lebih sistematis dan berkelanjutan. 

Strategi Penguatan Peran Desa dalam Kerangka Nasional 

Untuk menjadikan desa sebagai aktor utama pembangunan nasional, diperlukan strategi terpadu, antara lain: 

 Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa melalui pelatihan berkelanjutan dan pendampingan profesional. 

 Penguatan Tata Kelola Desa berbasis transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat. 

 Integrasi Sistem Perencanaan desa–daerah–nasional agar pembangunan berjalan selaras. 

 Penguatan Ekonomi Lokal melalui BUMDes, koperasi desa, dan hilirisasi potensi desa. 

 Digitalisasi Desa sebagai sarana efisiensi pelayanan dan pengambilan keputusan berbasis data. 

Penutup 

Penguatan peran desa dalam kerangka pembangunan nasional bukan sekadar agenda sektoral, melainkan strategi 

fundamental untuk mewujudkan Indonesia yang maju, adil, dan berkelanjutan. Desa bukan lagi pelengkap dalam 

sistem pemerintahan, melainkan subjek utama yang menentukan arah pembangunan dari akar rumput. 

Dengan desa yang kuat, mandiri, dan berdaya, pembangunan nasional akan lebih inklusif, merata, dan berorientasi 

pada kesejahteraan rakyat. Oleh karena itu, komitmen semua pihak, pemerintah pusat, daerah, dan masyarakat, 

menjadi kunci utama dalam memastikan desa benar-benar menjadi pondasi kokoh bagi masa depan Indonesia. 
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